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ABSURACT, The use of Cobb~bouglas production function ¢o demonse
trate the analysis of technical and economic efficiency in tradi-
tional dairy farms in Pangalengan had empirical results as '
follows : Optimal input combination of forages and concentrates
was significant but optimal input combination of concentrates and
labour ugse wag significant using production function

0.5483  0.8925

¥ o= 1,349 -x2 X3 and the isoquant
*
X, = [ f} YR 114823 here
1.349%. %"

¥ : milk pméuction ser farm/day; X. : concentrates per farm/day/

ka; X3 : labour use for dairy activities pey famm/day/hour.

In Pangalengan, at tle average milk production per farm/day = .
36,19 1, the optimal .nput combination for concentrates was 13.45
kg per farm/day and lsbour use was 7.9 hours per farm/day.

RINGKASAN, Hasil empiris dari penggunaan fungsi produksi Cobb-

pouglas Caic™ wemperacakan analisis efisiensi teknis dan ekonomis

usaha potainakan sapi perah rakyat di Parngalengan ‘adalall sebagai

berikut : Xombinasi dapat diperagakan sedangkan kombinasi optimum

antara penguat <an ierags Keriz dapat diperagakan dengan fungsi
3.5483 | G.U925

Y = 1,349 X, X, dan isoguant
‘g
xz = [ IO e 31.3238 dimana
1.349};3 *

Y = produksi susu per peternak/hari; X. = makanan penguat per pe-
ternak hari/kg; X, = jam kerja produktif untuk memelihara sapi
per petornai/rari/Jen.

Di Pangrlengan untuk rate-rata produksi susu per peternak/hari =
36.19 1 input Xombinasi optimum makanan peaguat = 13,45 kg dan jam
kerja produktif = 7.9 imm keri: produktif,



PENDAHULUAN

Optimisasi produksi adalah suatu proses dimana seorang produw
sen mencari suatu posisi dalam mengkoembinasikan faktor-faktor pro-
duksinya untuk mencapal ke.untungan maksimm, Hal ini pantas dimew
mgerti bahwa seorang produsen yang rasional akan mencari posisi
optimum yang terletak pada daerah II {resional) dari kurva fungsi
profuksi {Gambar 1j.

Pada Gambar 1 dasrah I dan IXI disebut daerah tidak rasional
karena pada kurva produksi total yang naik tidak akan pernal menja~
di 'posisi yang optifum (keuntungan maksimum) sebab selalu lebih
menguntungkan bagi produsen untuk menambah penggunaan irput (X) ka-
rena output tambaban {¥) yang dihasilkan gsetiap tambahan X semakin
besar. Demikian pula pada daerah kurva produksi total yang turun
juga mervphskan daeyah irasional, karena untuk 'apa menamhah input
apabila produksi totalnya justru menurun.

Proses untuk mencapai titip optimum dapat melibatkan harga-
harga input pada kurva isoquant yang akan dijelaskan dalam analisa
empiris kerikut ind.

Tujvan dari tulisan ini adalah dalam rangka mendemonstrasikan
pengounaarn alat anslisa fungsi produksi di_ tingkat usahatani {sapi

peran) darl segi efisiensi teknis dan ekonomis,

¥ETODE PENELITIAN

palam nendemonstrasikan penggunaan fungsi produksi digunakan

data hasil penelition di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung
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%ambar 1. Fungsi FProduksi dengan Tiga Fase Prodwsi.
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Selatan., Penelitian ini dilakukan selama 35 hari, yaitu dari tang~
gal 20 _Julz‘. hingga 24 Agustus 1985, Dari sembilan desa yang ada,
. hanya delapan desa vang memiliki ternak sapi perah. Dari delapan
desa tersebut dipilih empat desa berdasarkan kriteria jumiah popu-
lasi ternak sapli perah yang cukup besar, perupakan peternakan rake«
yat dan yang mempunyal bangsa sapl FH dan keturunannys., Dari desma
toz:pi}.il; yaitu Desa Margamulya, Warnasari, Pangalengan dan Marga~
muk ti ditanta‘zkan peternak contoh yang dipercleh dengan merggunakan
metoda Penarikan Contoh Acak Sederhana ("Simple Random Sampling™).

Jumlah selurvh contoh adalah sebanyak 75 peternak.

Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini, dihispun
dengan menggunakan teknlk pengumpulan data; pengamatan dan wawan-
cara sendalam (“indeéth*inbexview”) . Pemngamatan dan wawanoara di-
lakukan dua kali sehari yaitu pada waktu pemexahan pagl dan sore
hari, dJenis data vang digunakan dalam penelitiap ini adalah psba-
gad perikut : -

1, Data primar, yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung pa-
da obyek penelitian dan hasil wawancara dengan petemak ommtoh
sesual dengan penuntun wawanéara {kuesioner). Hal-hal yang di-
amati meliputi : (a) Identitas peternak; (b} produksi susy
pex peternsk per hari (liwer); (¢} jamiah hijavan Qan penguat
-yang diberikan per peternsk per hari (kilogram); (d) waktu
yeng digunakan untuk memelihara semua sapi pex petarnak per ha-
ri termasuk mencari rumput daps menyebor wsusws (e} harga tisp-

r.w:takmrproduksj.; Aan



2. Data sekunder yang diperoleh dari dinas seiempat untuk melengw
kapi data vang diperocleh peda batlr 1,

Fungsi produksi yvang digunakan vntuk meneliti hubungan antara
faktor-faktor produksi adalah fungsi produksi Cobb Douglas sebagai
berikut : ¥ = ax 71 x %2 x.%

: 01 |2 3
dengan keterangan bahwa Y adalah produksi susu per peternak per ha-

ri {1itar§, X, adalah makanan hijauan per peternak per hari (kilo-

i
qramf, x2 adalah makanan penguat per peternak per hari {kilogram)

dan X3 adalah jam keria produktif vang divkur berdasarkan jam keria
untuk memelihara semua sapi per peternak per hari {jam), Sedangkan

a, adalah konstanta dan.al, ay a adalah elastisitas masing—m&sing

3

faktor produksi.

Untuk mendapatkan kombinasi penggunaan fakfor-faktor produksi
maka dilakukan tahapan analisa sebaual berikut :

.3, Mencari kombinasi penggunaan dus a'ttor produksi yang dapat
dicari dari funagsi produksi Cosb-Douglas dengan mengasumsikan
bahwa Faktor produksi lainrya etap.

2, Mencari MRTS (Dpya Subtitusi Moriinal) dari kedua faktor pro-
. Guksi tersebut dengan menggunakan rumus sebagal berikut

X A ?MXA

=y
.

dengan keterangan bhahwa X, dan X, adalah faktor produksi A dan

MRS, = - {MR‘ITS £ 0)

B, Sedangkan PM adalah Pronduksi Mariinal dari masing-masing
faktor produksi yang diperoleh dari penurunan pertema fungsi

produksi.



3. Menggambarkan kombinasi tersebut dalam sustu kurva isogquant.
Kombinasi optimum penggunaan faktor-faktor produksi tercapai
apabila MRTS sama dengan perbandingan harga faktor-fsktor pro-
&uksi tersebut,. yang dapat ditulis sebagai berikut :

3
MRESAB = §§é
XB

Apabila syarat tersebut sudah terpenuni, maka efislensi telab
tercap&i. Pi dalam grafik, raéio_harga disebut sebagai garis
harga. Titiﬁ singgung antara garia ha;gé dengan kurva isoquant
akan merupakan titik kombinasi optimun atau kombinasi dengan

biaya terendah,

HASIL EMPIRIS

Hasil empiris yang didapat dengan menggunakan fungsi produk-

si Cobb-Douglas adalah sebagal berikut :

Y = 1.4050 xz-O.0088X20.5539x30.8972

ﬂilai Elastisitas fungsl produksi hijauan terlihatlnagatif yang
bararti secara teknik tidek efisien dan berada pada daerah produksi
yang irrasional {penggunaan faktor produksi hijaua#ltelah berlebih-
anj. Sehinqga den§an damikian ﬁari hagil perhitungan diperclsh ni-
lai %«g O; PM,, 50 dan MRTS) O yang berarti bahwa antara fak- {
tor ﬁroduksi hijauvan (21§ dengan penguat {le-sudah tidak dapat di-
substitusikan lagi. Oleh karenanya dalam tulisan ini kombinasi an-
tara faktor produksi hijavan dan penguat tidak akan dibahas lebih

lanjut.




tntuk mendapatkan keragaan kombinasi penggunaan faktor produk-

si penguat dan tenaga kerja digunakan fungsi produksi Cobb~Douglas

o. 5483}( 0.8925
2 3

Adapun keragaan kombinasi antara penguat {Xz} dengan tenaga keria

sebagal berikut : Y= 1,349 X

(X3} pada tingkat produksi rata-rata per ekor per hari (Yl = 15,44
liter) dan pada tingkat produksi rata-rata per peternak per hari
{Y2 = 36,19 liter) disenaraikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. KXombinasi Penggunaan Faktor Produksi x2 dengan
X, untuk Tingkat Yl dan ¥

3 2: ..
MRTS

) b ¥ . "

1 2
.50 1,39 3.60 0,017 | -0.04
40 1.59 4,13 ~0.024 0,06
307 2.00 4.93 “0.041 "0, 10
20 2.44 6,32 ~0.075 ~0,19
10 3.01 9,68 -0,0185 =059
5 7,98 14.82 0,98 182

Persamaan isoqiieint vang digunakan adalah sebagai berikut :

* .
¥ ]3..8238

x. = [—
2 1.349 X3O' B925

lah tetap.

*
dengan keterangan bahwa nilai ¥ ada~

-Pada Tabel 1 tampak bahwa MRIS {(daya substitusi) dard x3 untuk
X, bertanda negatif. Artinya untuk mencapai tingkat prodgksi yang
sama jika faktor produksi }:3 dikurangi, maka faktor produksi xz hae

rus ditambah pemakaiannya (“decreasing rate of substitution®),
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Keragaan kombinasi penggunaan penguat dengan tenaga kKerja da~
pat disajikan dalam kurva iscquant seperti pada Gambar 2. Untuk
_mendwatkan kombinasi optimum, maka nisbah antara harga penguat

dengah harga tenaga kerja harus diketahui, yaitu sebagai berikut :

w2 60.50

PX3 175,50

= 0,34

Pada Tabel ) tampak bahwa nilai 0.34 dicapai pada tingkat pe-
makaian 5 - 10 kilogram penguat yang dikcmbinasikan dengan 3,01 -
7.98 jam kerja produktif untuk menghasilkan produksi rata-rata se-
besar 15,44 lite¢r pex gkor per hari. Sedangkan untuk mepghasilkan
produksi rata-rata sebesar 36.19 liter per peternak per hari nilai
0. 3¢ dicapai pada Ytingkat pemakaian penguat sebesar 10 - 20 kilow
gram yang dikombim;aikan dengan cﬁrahan jam keria produktif seki-
tar 6,32 ~ 9,68 jam,

Kombinasi optimum penggunaan penguat dan tenaga kerja adalah
titik singgung antara garis nisbah harga kedua faktor produksi
fersebut dan kurva isoquantnya. Kombinasi optimum vang didapat
untuk produksi rata~rata sebesar 15.44 liter per ekor per hari
(Yl} adalé.h pada titik kombinasi pendggunaan 6,66 kilogram penguat
dan 4.60 jam kerja produktif. Untuk mencapal produksi rata-rata
sebesar 36,19 liter per peterngk per hari dicapai pada tingkat
pengounaan pernuat sebezar 13.45 kilogram dengan curahan tenaga
keria sebanyak 7.9 jam kerja produkti.f..

Dari hasil empiris tersebut di atas .ternyata keadaan lapang

usaha peternakan sapl perah rakyat di Pangalengan perliu dilakukan
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P & ¢ = titik kombinasi optimum
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Gambar 2. Kombinasi Optimun Penggunaan Faktor Produksi
Penquat dan Tenaga Kerja,
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perbaikan, Rata-rats kombinasi penggunaan penguat dan jam keria

produktif untuk tingkat produksi Y, masing-maging sebesar 5.91 ki

1
logram dan 6,01 jam, Sedangkan rata-rata kombinasi penggunsan pe-
nguat dan jem keria produktif untuk tingkat produksi Yz maging-ma-
sing sebesar 12,05 kilogram dan B8.02 jam, Dengan demikian untuk
mendapatkan kombinasi optimum penggunaan faktor produksi penguat
dan tenaga kerja, maka faktor produksi jam kerja produktif pada
usaha peternazkan sapi persh rakyat di Pangalengan perlu dikurangi
penggunaannysa yaitu sebesay Al,, sedangkan penguat perlu ditambah

sebegar _ B. untuk tingkat produksi Yl" Intuk tingkat produksi ¥

1
penggunaan jam kerja produktif perlu dikurangi sebesar A2 dan

2

penguat ditambah sebesar Bz'

KESIMPULAN

Hasil empiris menuniukkan bahwa fungsi produksi Cobb-Douglas
untuk usaha peternakan sapi perah rakvat di Pangalengan dapat di-

peragakan dengan faktor produksi penguat {xz} dan tenaga kerja

0. 5483}{ 0,8925
2 3

= 13,45 kg dan X

produktif {Xs) yang ditunjukkan oleh ¥ = 1,349 X

dengan kombinasi input optimum X = 7,9 jam un-

2 3
tuk produksi rata~rata ¥ = 36,19 1 per peternak/hari.
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